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Abstract. Cervical cancer is a deadly cancer for women but some medication could be applied, such as 
chemotherapy. Chemotherapy has some side effects on these patients if they do not obey. This research determined 
the correlation between the distance coverage and the side effects on the obedience of cervical cancer patients 
with chemotherapy at DR. Moewardi Surakarta regional hospital. This quantitative research applied a cross-
sectional design. The population consisted of 102 cervical cancer patients with chemotherapy. The researchers 
took the sample with purposive sampling.  The samples were 49 patients measured with the questionnaire of 
chemotherapy obedience and chemotherapy side effect; and the observational guideline of distance coverage. The 
results showed that most respondents had a far category distance, 45 respondents (91.8%) and maladaptive side 
effect type, 37 respondents (75.5%). The Spearman rank test showed the correlation between the distance 
coverage and the obedience with a p-value of 0.004, lower than 0.05. The result also showed the correlation 
between side effects and obedience with a p-value of 0.044, lower than 0.05. The results found a correlation 
between the distance coverage and side effects toward the obedience of cervical cancer chemotherapy. 
 
Keywords: Side Effects, Distance Coverage, Chemotherapy Obedience. 
 
Abstrak. Kanker serviks merupakan salah satu jenis kanker yang mematikan bagi perempuan namun dapat 
dilakukan pengobatan dengan kemoterapi. Kemoterapi mempunyai efek samping sehingga ada penderita kanker 
serviks yang patuh dan tidak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara jarak tempuh dan efek 
samping terhadap kepatuhan pada pasien kanker serviks yang menjalani kemoterapi di RSUD Dr Moewardi 
Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu cross sectional dimana 
populasi adalah 102 pasien kanker serviks yang menjalani kemoterapi dengan teknik sampling yang digunakan 
yaitu purposive sampling. Dengan jumlah sampel 49 responden diukur menggunakan kuesioner kepatuhan 
kemoterapi, efek samping kemoterapi dan lembar observasi jarak tempuh. Hasil penelitian menunjukkan 
mayoritas responden memiliki jarak tempuh kategori jauh 45 responden (91,8%), efek samping yang maladaptif 
37 responden (75,5%) berdasarkan hasil uji spearman’s rank menunjukkan terdapat hubungan jarak tempuh 
terhadap kepatuhan p-value 0,004 (< 0,05) dan terdapat hubungan efek samping terhadap kepatuhan p-value 0,044 
(<0,05). Kesimpulan terdapat hubungan jarak tempuh dan efek samping terhadap kepatuhan kemoterapi kanker 
serviks.  
 
Kata kunci: Efek Samping, Jarak Tempuh, Kepatuhan Kemoterapi 
 
 
LATAR BELAKANG 

Kanker merupakan sejumlah besar penyakit yang menyerang tubuh pada bagian mana 

saja (Arania et al., 2022). World Health Organization (WHO) mengumumkan pada tahun 2018 

bahwa kanker adalah penyebab dari sekitar 9,6 juta kematian di seluruh dunia. International 

Agency for Research on Cancer (IARC) melaporkan bahwa ada 9,6 juta kematian terkait 

kanker dan 18,1 juta kasus kanker baru secara global pada tahun yang sama. Berdasarkan data 

Kementerian, (2022) di Indonesia kasus kanker masih menunjukkan angka yang tinggi yaitu 

sebanyak 396.914. Kanker pada perempuan salah satunya kanker serviks merupakan kanker 

tertinggi kedua yaitu sebanyak 36.633 kasus (9,2%). Berdasarkan Dinkes Semarang, (2021) 
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kasus IVA Positif pada wanita usia 30-50 tahun di Jawa Tengah berada pada angka 2,4%, angka 

ini lebih rendah dari ambang batas yang ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan yaitu 3%. 

Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan pasien kanker yang menjalani kemoterapi di RSUD 

Dr. Moewardi Surakarta terdapat 512 pasien kanker serviks dan menjalani kemoterapi 6 bulan 

terakhir dari bulan Agustus 2022 – Januari 2023 sebanyak 102 pasien. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kanker serviks adalah kanker yang terbentuk di jaringan serviks, organ yang 

menghubungkan rahim dan vagina Tekalegn et al., (2022). Menurut Kemenkes, (2022) kanker 

serviks disebabkan paling banyak karena terinfeksi oleh Human Pavilloma Virus (HPV) sub 

tipe 16 dan 18 dimana faktor resiko utama terjadi karena aktivitas seksual. Menurut Sofia, 

(2019) kanker serviks dimulai pada sel-sel yang melapisi serviks – bagian bawah rahim. 

Penatalaksanaan kanker serviks ada berbagai jenis, termasuk yang diobati dengan operasi, 

radiasi, dan kemoterapi (Komite Nasional Penanggulan Kanker (KPKN), 2015). Kemoterapi 

adalah alternatif utama pengobatan. Tujuan kemoterapi untuk membunuh sel-sel tumor dengan 

proses pemberian obat-obatan anti kanker dalam bentuk pil cair atau kapsul atau melalui infus 

yang bertujuan membunuh kanker. Dalam pengobatan kemoterapi menyebabkan efek samping 

seperti kelelahan, kulit kering, kuku berubah dan kulit menjadi gelap, mual, muntah, perubahan 

indra perasa , rambut rontok (alopsia), mukositis, infeksi kulit, kurang nafsu makan, dan 

ketidaknyamanan tulang. Dengan adanya keluhan pada saat dilakukan kemoterapi banyak dari 

pasien takut sehingga tidak patuh menjalankan kemoterapi. Kepatuhan merupakan gambaran 

bagi pasien dalam mengikuti instruksi dari petugas kesehatan. Setiap pasien harus mematuhi 

pengobatan baik jangka panjang mapupun pendek untuk membantu pasien sembuh dengan baik 

dan cepat (Rizka et al., 2023). Faktor yang memperngaruhi patuh menjalani kemoterapi yaitu 

pengetahuan, efikasi diri, jarak lokasi tempat tinggal, efek samping kemoterapi, kualitas 

pelayanan petugas kesehatan, dukungan sosial keluarga, usia, pendidikan, ekonomi. Jarak  

merupakan  keterjangkauan  lokasi  tempat  pelayanan  kesehatan, dimana  tempat  pelayanan  

yang  lokasinya  tidak  strategis  dijangkau oleh pasien menyebabkan berkurangnya akses 

pasien terhadap  tempat  pelayanan  kesehatan,  jenis  dan  kualitas  pelayanan serta  

keterjangkauan  terhadap  informasi (Adiputra et al., 2021). Jarak tempuh dikategorikan dekat 

≤5km dan jauh >5km (Aprilia et al., 2016). 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 102 responden kanker serviks yang menjalani kemoterapi 

di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 49 

responden dengan teknik purposive sampling. Dalam pengambilan sampel terdapat kriteria 

inklusi pasien yang terdiagnosa kanker serviks, pasien yang menjalani kemoterapi > 1kali, 

dapat berkomunikasi verbal dengan baik, dapat membaca dan menulis dan kriteria eksklusi 

pasien kanker serviks yang menjalani kemoterapi dengan komplikasi dan pasien kanker serviks 

yang baru pertama menjalani kemoterapi. Penelitian ini dilaksanakan di ruang poliklinik 

kandungan dan ruang tulip di RSUD Dr. Moewardi Surakarta, dimulai pada tanggal 15 Mei – 

03 Juni 2023. 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

kuesioner kepatuhan, kuesioner efek samping dan lembar jarak observasi yang sudah di uji 

validitas dan reliabilitas. 

Sedangkan analisa data yang digunakan yaitu analisa univariat untuk mengetahui 

karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, kepatuhan, jarak tempuh dan 

efek samping. Sedangkan analisa bivariat dilakukan uji dengan menggunakan uji Spearman 

Rank digunakan untuk melihat dan menganalisis hubungan jarak tempuh terhadap kepatuhan 

dan hubungan efek samping terhadap kepatuhan pada pasien kanker serviks yang menjalani 

kemoterapi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisa Bivariat 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia 

Tabel 4.1 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada pasien kemoterapi kanker 

serviks di RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada bulan Mei 2023 

(n=49) 

Usia  (Tahun) Frekuensi (f) Presentase (%) 

Remaja Awal 2 4.1 

Dewasa Awal 3 6.1 

Dewasa Akhir 4 6.1 

Lansia Awal 23 46.9 
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 

lansia awal sebanyak 23 (46,9%) dari total 49 responden. 

b. Pendidikan 

Tabel 4.2 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan Tingkat Pendidikan pada pasien 

kemoterapi kanker serviks di RSUD Dr. Moewardi Surakarta  

pada bulan Mei 2023  

(n = 49) 

Tingkat Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%) 

SD 19 38.8 

SMP 14 28.6 

SMA 15 30.6 

Perguruan Tinggi 1 2.0 

Total 49 100.0 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pada pasien 

kanker serviks SD sebanyak 19 (38,8%) dari total 49 responden. 

c. Pekerjaan 

Tabel 4.3 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan Pekerjaan pada pasien Kemoterapi 

kanker serviks di RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada bulan Mei 2023 

(n) = 49 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden bekerja 

sebagai IRT sebanyak 25 responden (51,0%) dari total 49 responden 

d. Jarak Tempuh 

Lansia Akhir 13 26.5 

Manula 5 10.2 

Total 49 100.0 

Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%) 

IRT 25 51.0 

Wiraswasta 16 32.7 

Petani 2 4.1 

Pedagang 6 12.2 

Total 49 100.0 



Tabel 4.4 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jarak tempuh pada pasien kanker 

serviks di RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada bulan Mei 2023 

(n = 49) 

Jarak Tempuh Frekuensi (f) Presentase (%) 

Dekat ≤5km 4 8.2 

Jauh >5km 45 91.8 

Total 49 100.0 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar jarak tempuh 

responden  jauh > 5km sebanyak 45 responden (91,8%) dari total 49 responden 

d. Efek Samping 

Tabel 4.5 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan efek samping pada pasien kemoterapi 

kanker serviks di RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada bulan Mei 2023 

(n = 49) 

 

Efek Samping Frekuensi (f) Presentase (%) 

Maladaptif 37 75.5 

Adaptif 12 24.5 

Total 49 100.0 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar efek samping 

responden  maladaptif sebanyak 37 responden (75,5%) dari total 49 responden. 

e. Kepatuhan 

Tabel 4.6 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan kepatuhan pada pasien kemoterapi kanker 

serviks di RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada bulan Mei 2023 

(n = 49) 

Kepatuhan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tidak Patuh 10 20.4 

Patuh 39 79.6 

Total 49 100.0 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden  patuh 

menjalani kemoterapi sebanyak 39 responden (79,6%) dari total 49 responden. 

Analisa Univariat 

1. Hubungan Jarak Tempuh Terhadap Kepatuhan Kemoterapi 
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Tabel 4.7 

Uji Korelasi Spearman rank 

Variabel N Correlation 

coefficient 

p value 

 

Kepatuhan 49   

 

Jarak Tempuh 49 0,404 0,004 

Berdasarkan hasil statistik dengan uji Spearman rank diperoleh hubungan 

antara jarak tempuh terhadap kepatuhan dengan p value = 0.004 dengan besar kekuatan 

sedang (0,404) Kesimpulan bahwa penelitia ini Ha diterima atau terdapat hubungan 

antara hubungan jarak tempuh terhadap kepatuhan kemoterapi pada pasien kanker 

serviks. 

2. Hubungan Efek Samping Terhadap Kepatuhan Kemoterapi 

Tabel 4.8 

Uji Korelasi Spearman rank 

Variabel N Correlation 

coefficient 

p value 

 

Kepatuhan 49   

 

Efek Samping 49 0,288 0,044 

Berdasarkan hasil statistik dengan uji Spearman rank diperoleh hubungan antara 

jarak tempuh terhadap kepatuhan dengan p value = 0.044 dengan besar kekuatan lemah 

(0,288) Kesimpulan bahwa penelitia ini Ha diterima atau terdapat hubungan antara 

hubungan efek samping terhadap kepatuhan kemoterapi pada pasien kanker serviks. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian didapatkan sebagian besar responden berusia 46-55tahun yaitu 

23responden (46,9%) dari total 49 responden. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Hafiza et al., (2023); Sulistiya et al., (2017); Salamae (2018) mengatakan mayoritas bahwa 

usia responden usia lansia awal. Seiring bertambahnya usia yang sudah tidak reproduktif maka 

sistem imun akan mengalami penurunan yang akhirnya mempermudah sel-sel kanker 

menyerang tubuh, salah satunya yaitu pada bagian serviks (Saragih et al., 2017). Namun tidak 

menutup kemungkinan jika melakukan hubungan seksual pertama kali pada usia kurang dari 

16 tahun besarnya risiko yang ditimbulkan bervariasi dari 1,6 sampai 58 kali lebih besar risiko 



untuk mengalami kanker serviks, semakin dini perempuan melakukan hubungan seksual maka 

semakin tinggi risiko kejadian kanker serviks (Ramadhaningtyas dan Besral, 2020). 

Bedasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar pendidikan terakhir 

responden adalah SD yaitu sebanyak 19 responden (38,8%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Subagio (2017); Salamae (2018) yang menyatakan bahwa penderita kanker serviks tertinggi 

berada pada tingkat pendidikan sekolah dasar. Semakin  tinggi  pendidikan seseorang maka 

semakin cepat menerima dan memahami suatu informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki 

juga semakin tinggi (Simangunsong et al., 2019). Begitupun juga ketika pendidikan rendah 

maka deteksi dini terhadap penyakitnya rendah sehingga pasien akan datang ke fasilitas 

kesehatan ketika kondisi tubuh sudah parah (Irman et al., 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas pekerjaan responden sebagai ibu rumah tangga 

sebanyak 25 responden (51%). Hasil penenlitian ini sejalan dengan Watulingas et al., (2016);  

Maharani (2017); Salamae (2018); dan Harun (2021) sebagian besar dari responden bekerja 

sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Jenis pekerjaan dapat mempengaruhi pengetahuan, 

wawasan, pemahaman, dan daya tangkap informasi seperti minimnya informasi dan tidak 

adanya sosialisasi terkait tentang menjaga kesehatan dirinya (Harun, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden  patuh 

menjalani kemoterapi sebanyak (79,6%), sedangkan sebanyak (20,4%) responden tidak patuh 

menjalani kemoterapi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Roza dan Setiawati, (2019); (Hastuty 

et al., 2020); Rahayu dan Wuriningsih, (2023) didapatkan responden terbanyak patuh terhadap 

kemoterapi. Kepatuhan menjalani kemoterapi yaitu kepatuhan yang dijalani pasien kanker 

serviks agar mendapatkan keberhasilan program terapi (Dewi, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas jarak tempuh responden jauh > 5km 

sebanyak (98,1%). Hasil penelitian ini sejalan dengan Mambodiyanto dan Maharani, (2016); 

Safary et al., (2022) yang menyatakan pasien cenderung memiliki tempat tinggal yang jauh 

dengan pelayanan kesehatan. Namun pasien tetap menjalani kemoterapi dengan salah satunya 

mencari tempat tinggal di dekat Rumah Sakit. Hal ini sesuai dengan Rocque et al., (2019) yang 

mengatakan bahwa setiap seseorang yang sakit akan mencari pengobatan ketempat yang 

memberikan pengobatan sehingga bisa mencapai kesembuhan sakit yang dideritanya sehingga 

jarak yang jauh bukan menjadi alasan bagi pasien menjalani kemoterapi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas efek samping responden maladaptif 

sebanyak (75,5%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indah et al., (2020); Pearce et 

al., (2017) yang menyatakan responden mengalami efek samping. Efek samping kemoterapi 

berbeda tergantung dari regimen yang digunakan (Hutagalung, 2023) 



 
 

 
Hubungan Jarak Tempuh Dan Efek Samping Terhadap Kepatuhan  

Kemoterapi Pada Pasien Kanker Serviks 
 

153        Jurnal Medika Nusantara. Vol. 1, No. 3 Agustus 2023 
 
 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil statistik dengan uji Spearman 

Rank diperoleh hubungan antara jarak tempuh terhadap kepatuhan dengan p-value = 0.004 dan 

hubungan efek samping terhadap kepatuhan dengan p-value = 0.044 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapat hubungan antara hubungan jarak tempuh dan 

efek samping terhadap kepatuhan kemoterapi pada pasien kanker serviks di RSUD Dr 

Moewardi Surakarta. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu sebagian besar 

responden berusia lansia awal sehingga tidak memungkinkan mengisi kuesioner secara 

mandiri.dan sebagian besar responden lebih banyak berada di poliklinik sehingga saat 

pengisian kuesioner tidak kondusif karena ramai. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi 

refrensi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan variabel penelitian dan karakteristik 

responden berdasarkan stadium, status pernikahan, paritas, faktor pencetus penyebab kanker 

serviks, screening, vaksin HPV 
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